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ABSTRACT ARTICLE INFO

This study analyzes the perceptions of students of the Universitas Pendidikan
Indonesia about the implementation of the Merdeka Belajar Kampus Merdeka
Program Policy, including their interests and expectations related to learning
activities. The background of this study focuses on the importance of socialization
programs in improving student understanding and participation. The method used
in this research is a quantitative approach with a descriptive design involving 40
respondents who are active students and have finished the program for at least
one semester. Data were collected using a closed questionnaire with 30 statements
with a Likert scale and then analyzed using descriptive analysis. The findings
revealed that students' perceptions of program socialization and independent
study implementation were rated to be in the category of "positive". This means
that most of the respondents agreed that through socialization they became
informed about the existence of the program and joined the same. Additionally,
interests in learning were categorized as "very positive". These findings emphasize
the importance of effective socialization in educational programs and can be a
reference for developing better MBKM programs in the future. It is expected that
this research will contribute to an increase in the quality of education in Indonesia.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis persepsi mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia tentang implementasi Kebijakan
Merdeka Belajar Kampus Merdeka, termasuk minat dan harapan mereka terkait dengan kegiatan pembelajaran. Latar
belakang penelitian ini berfokus pada pentingnya program sosialisasi dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi
mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif yang
melibatkan 40 responden yang merupakan mahasiswa aktif dan telah menyelesaikan program minimal satu semester.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup dengan 30 pernyataan dengan skala likert kemudian dianalisis
menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap sosialisasi
program dan implementasi studi mandiri dinilai dalam kategori "positif". Artinya sebagian besar responden setuju
bahwa melalui sosialisasi mereka menjadi tahu tentang keberadaan program dan mengikutinya. Selain itu, minat
belajar dikategorikan "sangat positif". Temuan ini menekankan tentang pentingnya sosialisasi yang efektif dalam
program pendidikan dan dapat menjadi acuan untuk mengembangkan program MBKM yang lebih baik di masa
mendatang. Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.
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INTRODUCTION

Pendidikan memegang peranan strategis dalam pengembangan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap individu. Dengan pendidikan yang bermutu, SDM dapat mengembangkan
kompetensi yang relevan untuk menghadapi dinamika global. SDM yang unggul dan berdaya
saing merupakan prasyarat utama tercapainya tujuan pembangunan nasional, terutama
dalam menghadapi tantangan globalisasi seperti revolusi industri 4.0 dan transformasi digital
(Ashary & Komara, 2022; Mahavong, 2022). Namun, Indonesia masih menghadapi
tantangan yang cukup besar dalam mewujudkan SDM yang bermutu. Data Global
Competitiveness Report 2023 menunjukkan Indonesia berada pada peringkat ke-44 dari 141
negara dalam hal daya saing global, di mana aspek pendidikan dan pelatihan masih menjadi
perhatian utama. Sebagai salah satu instrumen utama pendidikan, kurikulum di Indonesia
dirancang untuk meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran (Akib et al., 2020).

Pemutakhiran kurikulum di Indonesia terus dilakukan, salah satunya adalah penerapan
Kurikulum Merdeka yang menggantikan Kurikulum 2013 (K-13). Kurikulum ini dirancang
untuk mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, tanggung jawab sosial, dan
keterampilan interpersonal melalui transkripsi dan struktur pembelajaran yang adaptif.
Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk menyesuaikan proses pembelajaran
dengan minat, bakat, dan kebutuhannya, yang merupakan salah satu pilar penting
pendidikan abad ke-21 (Rambe et al., 2024). Namun, penerapan Kurikulum Merdeka tetap
memerlukan upaya yang sinergis antara pemerintah, pendidik, dan peserta didik. Studi awal
menunjukkan bahwa tidak semua pendidik memiliki pemahaman yang mendalam tentang
pendekatan ini, sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan
(Lestari et al., 2024).

Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang diluncurkan pada tahun 2020
bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan aplikatif di
dunia nyata. MBKM terdiri dari beberapa program unggulan, seperti magang, penelitian,
kewirausahaan, pertukaran pelajar, proyek kemanusiaan, dan pengabdian kepada
masyarakat (Marwiji et al., 2023). Kebijakan tersebut merupakan bagian dari pendekatan
Pendidikan Berbasis Hasil, di mana hasil pembelajaran, seperti keterampilan kerja,
keterampilan berpikir kritis, dan kolaborasi lintas disiplin, diuraikan dengan jelas bagi
mahasiswa (Kexin & Buang, 2024). Selain itu, MBKM akan memperkecil kesenjangan antara
pendidikan tinggi dan industri, situasi yang biasanya menghambat transisi mahasiswa ke
dunia industri (Ma’arifah & Utami, 2024; Piliano et al., 2023).

MBKM masih menghadapi tantangan dalam pelaksanaannya, seperti kurangnya sosialisasi
dan pemahaman mahasiswa tentang manfaat dan mekanisme program ini. Penelitian
Hanifah dan Fauziyyah menunjukkan masih banyak yang merasa kurang memahami manfaat
dan mekanisme program MBKM (Hanifah & Fauziyyah, 2023). Beberapa penelitian telah
melihat manfaat MBKM, khususnya dalam bidang pengembangan keterampilan dan relevansi
pendidikan dengan dunia kerja (Gusdini et al., 2022; Muzakki, 2023; Oksari et al., 2022).
Meskipun demikian, pemahaman dari sudut pandang mahasiswa sendiri masih parsial
tentang faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keputusan mereka untuk mengikuti
program ini karena aspek motivasi, pengalaman, dan efektivitas sosialisasi. Masih sedikit
penelitian yang secara spesifik menggali persepsi mahasiswa terhadap faktor internal
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(seperti motivasi dan pengalaman pribadi) dan faktor eksternal (seperti sosialisasi dan
dukungan institusi) yang memengaruhi keikutsertaan mereka dalam program ini.

Pemahaman yang lebih mendalam tentang proses persepsi mahasiswa sangat penting,
mengingat persepsi ini melibatkan tiga tahap utama, yaitu.

1. Seleksi: Mahasiswa memilih informasi yang relevan tentang MBKM.

2. Organisasi: Informasi tersebut diintegrasikan ke dalam pemahaman mereka tentang
tujuan dan manfaat program.

3. Interpretasi: Mahasiswa mengevaluasi dan memutuskan apakah program ini sejalan
dengan kebutuhan dan aspirasi mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap pelaksanaan
program MBKM dan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keikutsertaan mereka. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
sosialisasi dan peningkatan kualitas program MBKM sehingga dapat menjembatani
kesenjangan antara pendidikan tinggi dengan kebutuhan industri serta mendukung
pengembangan sumber daya manusia yang lebih kompeten di masa mendatang.

LITERATURE REVIEW
Kebijakan MBKM

Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang dicanangkan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia bertujuan untuk
meningkatkan relevansi pendidikan tinggi dengan kebutuhan dunia kerja dan masyarakat.
MBKM menawarkan berbagai program unggulan, seperti magang, penelitian, kewirausahaan,
pertukaran pelajar, dan pengabdian kepada masyarakat, yang dirancang untuk memperluas
pengalaman belajar mahasiswa dan memfasilitasi pengembangan keterampilan praktis yang
dibutuhkan oleh industri (Marwiji et al., 2023). Program ini mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran yang berbasis pada capaian, yaitu keterampilan kerja, keterampilan berpikir
kritis, serta kompetensi interpersonal dan intrapersonal mahasiswa. Secara teoritis, MBKM
mendasarkan proses pembelajarannya pada konstruktivisme, yang menekankan aspek
pengalaman langsung. Teori konstruktivisme Piaget dan Vygotsky menjelaskan bagaimana
seseorang membangun pengetahuan melalui pengalamannya berinteraksi dengan
lingkungan dan memperoleh pengalaman penting dari orang-orang (Pedapati, 2022). Dalam
konteks MBKM, mahasiswa diajak untuk belajar melalui aktivitas praktis yang dapat
memperkaya pemahaman mereka tentang konsep-konsep teoretis yang diajarkan di kelas.
Hal ini juga sejalan dengan prinsip pembelajaran berbasis masalah (PBL), di mana
mahasiswa didorong untuk memecahkan masalah melalui pendekatan yang lebih terapan
dan kolaboratif (Hidayah et al., 2021).

Penerapan MBKM tidak hanya meningkatkan relevansi materi pendidikan dengan dunia kerja
tetapi juga meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam menghadapi tantangan profesional.
Namun, penerapan MBKM masih menghadapi beberapa tantangan, seperti kurangnya
pemahaman yang komprehensif tentang manfaat program di kalangan mahasiswa dan
pendidik, dan perlunya memastikan kualitas pengalaman belajar yang diperoleh melalui
program tersebut (Oksari et al., 2022).
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Persepsi Mahasiswa

Persepsi mahasiswa terhadap kebijakan MBKM merupakan faktor utama yang menentukan
keberhasilan implementasi kebijakan tersebut. Ada beberapa faktor yang menyebabkan
persepsi tersebut terjadi, yaitu sosialisasi yang dilakukan oleh lembaga pendidikan,
pemahaman mahasiswa terhadap tujuan dan manfaat yang ingin dicapai, serta pengalaman
pribadi yang dialami terkait dengan program tersebut. Pembentukan persepsi dapat dibagi
menjadi tiga tahap, yaitu tahap seleksi, tahap organisasi, dan tahap interpretasi (Astrom et
al., 2022). Pada tahap seleksi, mahasiswa memilih informasi yang dianggap relevan tentang
MBKM. Pada tahap organisasi, informasi yang diperoleh diintegrasikan dengan pengetahuan
yang ada. Pada tahap interpretasi, mahasiswa mempertanyakan apakah program MBKM
sejalan dengan tujuan pendidikan dan kariernya.

Sosialisasi Program

Sosialisasi yang efektif dapat membentuk persepsi mahasiswa dan meningkatkan partisipasi
mereka dalam program MBKM. Media sosial, seminar daring, dan diskusi interaktif
merupakan sarana utama dalam menyebarluaskan informasi tentang MBKM kepada
mahasiswa (Herianto et al., 2024; Zuniananta, 2023). Informasi tentang program MBKM
dapat tersebar dengan cepat dan efektif melalui media sosial, seperti Instagram, Facebook,
dan YouTube, serta memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berinteraksi langsung dengan
penyelenggara program atau dengan sesama mahasiswa.

Penelitian Arianto menunjukkan bahwa komunikasi dua arah melalui media sosial dapat
memperkuat pengetahuan mahasiswa tentang program dan memberikan ruang untuk
bertanya atau menyampaikan saran secara langsung (Arianto, 2022). Hal ini memperkuat
pandangan bahwa sosialisasi yang dilakukan secara interaktif dan melibatkan diskusi akan
meningkatkan minat dan partisipasi dalam program.

METHODS

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa yang mengikuti Program Studi Mandiri Kampus
Merdeka di program studi Teknologi Pendidikan pada tahun ajaran 2022. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia yang terdaftar
dalam program tersebut dan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai kurikulum yang
berlaku. Sampel acak dari populasi tersebut diambil dengan kriteria inklusi yang ditetapkan
yaitu telah menyelesaikan program Studi Mandiri minimal satu semester. Responden dalam
penelitian ini berjumlah 40 responden, yang diharapkan mewakili keseluruhan pengalaman
dan pandangan mahasiswa terhadap program yang dilaksanakan.

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan yang sistematis untuk menjamin validitas dan
keakuratan hasil. Tahap pertama adalah persiapan, yang meliputi penyusunan instrumen
penelitian berupa kuesioner yang dirancang berdasarkan indikator utama penelitian.
Kemudian, instrumen tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya. Validitas mengacu pada
kemampuan suatu alat atau instrumen untuk mengukur apa yang seharusnya diukur,
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sedangkan reliabilitas adalah tentang konsistensi pengukuran dalam berbagai kondisi
(Asmita & Fitriani, 2022). Pengumpulan data merupakan tahap kedua, di mana kuesioner
akan diberikan kepada responden terpilih. Kuesioner terdiri dari 30 item pernyataan yang
terbagi menjadi 7, 13, dan 10 yang diukur dengan skala likert, meliputi persepsi terhadap
sosialisasi program, minat belajar mahasiswa, dan harapan terhadap kesesuaian kegiatan
pembelajaran. Data diperoleh dengan menjamin kerahasiaan dan kenyamanan responden
dalam mengisi kuesioner agar jawaban tidak bias. Tahap ketiga adalah pengolahan data.
Pengolahan data dilakukan terhadap kuesioner yang telah terkumpul, kemudian dianalisis
menggunakan analisis deskriptif, untuk memperoleh gambaran karakteristik responden dan
persepsi terhadap pelaksanaan Program Studi Merdeka Kampus Merdeka.

RESULTS AND DISCUSSION
Persepsi Mahasiswa terhadap Sosialisasi Pelaksanaan Program Kampus Merdeka

Persepsi tediri dari dua indikator yaitu sumber informasi awal Kampus Merdeka dan manfaat
sosialisasi. Yang terdiri dari tujuh butir pernyataan yang diukur dengan skala likert sebagai
alternatif jawab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap
sosialisasi pelaksanaan program ini berada pada kategori positif. Data yang diperoleh dari
responden menunjukkan bahwa 70% menyatakan setuju mengetahui kegiatan sosialisasi
Program Studi Mandiri melalui media sosial. Hal ini sejalan dengan pandangan Zuniananta,
bahwa media sosial merupakan media interaktif yang memungkinkan penggunanya untuk
berkolaborasi dan berbagi informasi secara virtual (Zuniananta, 2023). Selain itu, terlihat
pula bahwa sosialisasi live streaming dan Zoom Meeting yang dilakukan oleh penyelenggara
sudah cukup efektif dalam mendukung pemahaman mahasiswa. Sosialisasi secara daring
dapat memberikan sarana kepada mahasiswa untuk bertanya secara langsung dan langsung
mendapatkan penjelasan, sehingga meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam
memutuskan untuk mengikuti program MBKM. Lebih jauh, seminar daring memungkinkan
penyelenggara untuk menjangkau lebih banyak orang tanpa hambatan geografis, sesuatu
yang dianggap sebagai keuntungan besar di era digital (Al-Ansi et al., 2021).

Grafik Persepsi Mahasiswa
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Gambar 1. Grafik Persepsi Mahasiswa terhadap Aspek Sosialisasi MBKM
Sumber: Dokumentasi Penulis 2024
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Temuan pada Gambar 1 mendukung pandangan bahwa sosialisasi yang efektif tidak hanya
membantu mahasiswa memahami tujuan dan manfaat program, tetapi juga meningkatkan
partisipasi mereka dalam berbagai kegiatan yang ditawarkan oleh MBKM. Mahasiswa yang
mendapatkan informasi melalui media sosial lebih tertarik untuk mendaftar pada program-
program yang ada (Samlaw et al., 2023). Hal ini karena, melalui media sosial, pesan dapat
disampaikan dengan cara yang sederhana, visual yang menarik, dan mudah diakses setiap
saat. Media sosial berfungsi tidak hanya sebagai saluran informasi, tetapi juga sebagai
platform interaktif untuk membangun komunitas di antara mahasiswa (Hadiapurwa et al.,
2023; Saputra et al., 2024). Rasa keterhubungan antara mahasiswa dengan komunitas
program MBKM membuat mereka mengembangkan persepsi yang lebih baik terhadap
program itu sendiri. Sosialisasi berbasis masyarakat dapat meningkatkan rasa kebersamaan
dan menumbuhkan antusiasme mahasiswa terhadap program.

Optimalisasi media sosial dan platform daring sebagai sarana utama sosialisasi, lembaga
pendidikan dapat meningkatkan efektivitas penyebarluasan informasi program MBKM. Hal
ini tidak hanya akan memudahkan mahasiswa dalam memahami program, tetapi juga
mendorong partisipasi yang lebih tinggi, yang akan sangat membantu tercapainya tujuan
utama kebijakan ini, yakni menciptakan lulusan yang kompeten dan siap bersaing di dunia
kerja (Sulistyo et al., 2024).

Minat Belajar Mahasiswa dalam Mengikuti Program Merdeka Belajar

Minat mahasiswa terhadap program Studi Mandiri berada pada kategori sangat positif, yakni
senang, tertarik, terlibat, dan menerima program tersebut. Kesenangan terhadap proses
pembelajaran mendorong mahasiswa untuk lebih proaktif dalam berdiskusi dan mengerjakan
tugas akademik. Penelitian terdahulu menegaskan bahwa minat belajar yang tinggi dapat
meningkatkan capaian pembelajaran, keterampilan sosial, dan kualitas pendidikan secara
umum (Dewi et al., 2021). Melalui program Studi Mandiri, mahasiswa diberikan kesempatan
untuk memilih jalur pembelajaran yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya, dari yang
sifatnya eksakta sampai sosial humaniora. Pilihan ini memberikan keleluasaan bagi
mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan baru yang relevan dengan pasar kerja,
yang merupakan salah satu tujuan utama kebijakan MBKM (Mudrikah et al, 2022).
Kebebasan memilih jalur pembelajaran juga membangun rasa kebermaknaan dalam proses
pembelajaran mahasiswa (Mulyadi et al., 2022).
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Gambar 2. Grafik Persepsi Mahasiswa terhadap Aspek Minat Belajar
Sumber: Dokumentasi Penulis 2024

Indikator keterlibatan pada Gambar 2 menunjukkan bahwa minat belajar yang tinggi akan
membuat pelajar lebih aktif dalam melaksanakan kegiatan akademik. Pelajar yang memiliki
keterlibatan tinggi cenderung lebih baik dalam memotivasi diri untuk mencapai hasil belajar
(Ferre ret al., 2022). Hal ini juga sejalan dengan teori motivasi intrinsik atau SDT (Self
Determination Theory), yaitu individu yang merasa pembelajaran relevan dengan tujuan
mereka cenderung lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran (Deci & Ryan, 1985;
Zulkarnaen & Ruli, 2023). Sedangkan indikator penerimaan program adalah siswa yang
merasa program ini sesuai dengan kebutuhan mereka cenderung mempertahankan minat
belajar jangka panjang mereka. Mahasiswa yang merasa program ini mendukung
pengembangan karier mereka memiliki tingkat penerimaan yang lebih tinggi terhadap
metode pembelajaran yang diterapkan.

Ekspektasi Mahasiswa terhadap Kesesuaian Kegiatan Pembelajaran

Persepsi mahasiswa tentang kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan harapannya berada
pada kategori positif, melalui empat indikator utama: tujuan program, proses pembelajaran,
materi, dan evaluasi pembelajaran. Pembelajaran yang dirancang sesuai harapan tidak
hanya lebih efektif, tetapi juga meningkatkan motivasi dan memberikan tingkat kepuasan
yang lebih tinggi (Rahman & Fuad, 2024). Perasaan ini juga meningkatkan partisipasi mereka
ketika mahasiswa yakin bahwa proses pembelajaran relevan dengan kebutuhan dan minat
mereka. Indikator tujuan program adalah sejauh mana mahasiswa merasa bahwa tujuan
pembelajaran sejalan dengan kebutuhan akademis dan karier mereka. Tujuan pembelajaran
yang jelas dan relevan dapat membantu siswa memahami manfaat jangka panjang dari
program, sehingga mereka lebih termotivasi untuk mencapai hasil pembelajaran (Filgona et
al., 2020). Selain itu, proses pembelajaran yang terstruktur dan berfokus pada tujuan
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna.
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Faktor signifikan lainnya yang membangun persepsi positif pada mahasiswa adalah proses
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran interaktif dapat meningkatkan aktivitas siswa,
termasuk diskusi, pembelajaran berbasis proyek, dan simulasi (Labuem & Gaite, 2024).
Pembelajaran interaktif merupakan pembelajaran aktif yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan kompetensi yang relevan dengan dunia nyata.
Indikator materi pembelajaran memberikan kontribusi yang signifikan terhadap persepsi
mahasiswa. Materi yang dirancang untuk mencerminkan kebutuhan kerja saat ini dapat
meningkatkan relevansi pembelajaran. Integrasi kurikulum ke dalam pengembangan
teknologi dapat meningkatkan keterlibatan dan pembelajaran peserta didik secara positif
(Oktavia & Khotimah, 2023).
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Gambar 3. Ekspektasi Mahasiswa dalam MBKM
Sumber: Dokumentasi Penulis 2024

Peningkatan upaya dalam Gambar 3 memenuhi ekspektasi dalam pembelajaran. Upaya
untuk meningkatkan desain pembelajaran dibutuhkan agar tetap adaptif terhadap
perubahan kebutuhan mahasiswa. Desain pembelajaran yang fleksibel, termasuk
penggunaan teknologi dalam pengajaran, dapat membantu pelajar menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan mereka (Niemi, 2021). Hal ini terutama penting dalam
konteks pembelajaran yang semakin digital dan berbasis hasil. Secara umum, persepsi
mahasiswa tentang kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan harapan mereka
menunjukkan bahwa program yang relevan, interaktif, dan adaptif dapat meningkatkan
motivasi dan meningkatkan hasil pembelajaran. Namun, lembaga pendidikan harus terus
mampu mengevaluasi dan berinovasi terkait bagaimana program pembelajaran tetap selaras
dengan kebutuhan mahasiswa.
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CONCLUSION

Penelitian ini membuktikan bahwa sosialisasi yang efektif memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan partisipasi mahasiswa dalam Program
Studi Mandiri Kampus Merdeka MBKM. Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa
menanggapi sosialisasi dengan sangat positif, tetapi mereka juga menyatakan minat yang
sangat besar dalam belajar sebagai indikasi adanya hubungan yang erat antara sosialisasi
dan motivasi belajar. Akan tetapi, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti jumlah
responden yang relatif sedikit dan fokus hanya pada satu program studi, yang dapat
membatasi generalisasi hasil.

Penelitian ini mengindikasikan perlunya peningkatan kualitas sosialisasi program, khususnya
melalui media sosial dan platform daring lainnya yang menjadi wadah utama bagi mahasiswa
untuk mendapatkan informasi. Selain itu, pemilihan jalur pembelajaran yang relevan harus
terus didukung untuk meningkatkan minat belajar mahasiswa. Secara teoritis, penelitian ini
memperkuat pandangan bahwa faktor internal (motivasi, minat) dan faktor eksternal
(metode sosialisasi, materi pembelajaran) saling berinteraksi dalam menentukan
keberhasilan program pendidikan. Hasil ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan
strategi pembelajaran adaptif di masa mendatang.

Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh praktisi pendidikan dalam meningkatkan kualitas
program sosialisasi melalui penggunaan media sosial dan metode interaktif lainnya, untuk
menjangkau lebih banyak mahasiswa dan meningkatkan keterlibatan mereka. Lebih jauh,
penting bagi lembaga untuk terus mengevaluasi dan menyesuaikan strategi sosialisasi untuk
memenuhi kebutuhan mahasiswa. Saran untuk penyelidikan lebih lanjut tidak hanya
melibatkan eksplorasi pengaruh lain pada persepsi mahasiswa tetapi juga melakukan
penyelidikan longitudinal untuk melihat perubahan persepsi dari waktu ke waktu. Hal ini juga
harus dilakukan di berbagai program studi dan di berbagai universitas untuk mendapatkan
wawasan umum tentang efektivitas program MBKM.

AUTHOR'S NOTE

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan artikel ini.
Penulis juga menegaskan bahwa naskah artikel ini bebas dari plagiarisme dan telah melalui
proses penelitian yang etis. Semua data yang disajikan dalam artikel ini merupakan hasil
penelitian yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Penulis berkomitmen untuk
menjaga integritas akademik dan transparansi dalam setiap aspek penelitian ini. Selain itu,
penulis berharap bahwa temuan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan program pendidikan di Indonesia dan menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya.
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